
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Sistem penyimpanan di RSUD Dr. R. M. Djoelham menggunakan sistem 

desentralisasi, yaitu suatu sistem penyimpanan dokumen rekam medis dengan 

cara memisahkan dokumen rekam medis antara pasien rawat jalan, rawat inap, 

dan gawat darurat dalam satu nomor rekam medis, rak, map (folder), dan ruang 

atau tempat yang berbeda. Namun saat ini sistem penyimpanannya sedang 

merujuk ke sistem penyimpanan sentralisasi namun belum terlaksana sepenuhnya. 

Sedangkan untuk sistem penjajaran rumah sakit mengunakan sistem 

nomor langsung (Straight numerical filing), jumlah petugas ada 9 orang dimana 1 

sebagai kepala, 4 dibagian penyimpanan rawat jalan dan 4 orang lainnya dibagian 

penyimpanan rawat inap, dalam pelaksanaan pengambilan tracer hanya digunakan 

saat-saat tertentu, dan buku ekspedisi ada di setiap poli, pada pelaksanaannya 

masih ada beberapa dokumen rekam medis yang salah letak yang disebabkan oleh 

human error yang merupakan dampak dari tidak digunakannya tracer setiap 

dokumen rekam medis keluar dari rak penyimpanan. Masih terdapat beberapa 

dokumen rekam medis yang tidak memiliki sampul dikarenakan perkiraan 

kebutuhan (RAB) sampul yang ditetapkan petugas kurang, yang membuat rak 

penyimpanan terlihat kurang rapi. 

 



 

 

5.2 Saran 

 1.  Sebaiknya sistem penyimpanan yang digunakan sentralisasi dalam satu ruangan 

agar lebih mempermudah petugas dalam melaksanakan tugasnya. 

2.  Perlu digunakannya tracer setiap waktu, untuk mempermudah petugas ketika 

menyimpan kembali dokumen rekam medis ke rak filing. 

3. Perlunya RAB (Rincian Anggaran Biaya) yang baik dan benar untuk persediaan 

sampul dokumen rekam medis, agar ketika jumlah pasien meningkat, maka 

sampul tidak kurang. 

4. Perlunya kebijakan tentang SOP peminjaman dan ditertibkannya penggunaan 

tracer. 

5. Perlu dilakukan pelatihan kepada petugas filing tentang standart minimal filing 

yang benar. 
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